BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan syariah dan perbankan konvensional yang terdaftar di Bank
Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangannya periode 2015-2017.
Berikut ini adalah daftar perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel 4.1 Nama-nama Perbankan

No Nama Bank Jenis Industri

1 | Bank Syariah Mandiri Bank Syariah

2 | Bank Muamalat Bank Syariah

3 | Bank Rakyat Indonesia Syariah Bank Syariah

4 | Bank Bumi Artha Bank Konvensional
5 | Bank Maspion Indonesia Bank Konvensional
6 | Bank Mayapada Bank Konvensional

1. Profil Singkat Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah
Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-
nilai spiritual.

Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia. Per Desember 2017 Bank Syariah Mandiri memiliki 737 kantor

layanan di seluruh Indonesia, dengan akses lebih dari 196.000 jaringan
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ATM. Alamat Kantor Pusat di Wisma Mandiri | JI. MH. Thamrin No. 5
Jakarta 10340 — Indonesia.

Kepemilikan Saham:

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 497.804.387 lembar saham (99,9999998%)

PT Mandiri Sekuritas : 1 lembar saham (0,0000002%).

Otoritas Pengawas Bank:

Otoritas Jasa Keuangan

Gedung Sumitro Djojohadikusumo
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4
Jakarta 10710 Indonesia

Telp (62-21) 3858001 Faks (62-21) 3857917 www.ojk.go.id ®

. Profil Singkat Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”)
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk keuangan
syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-ljarah

87 www.syariahmandiri.co.id, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.02 WIB.



http://www.ojk.go.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/

70

Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga
merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan
dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan
teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet
banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-
produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi
tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah.

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan
percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan
merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan
Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin
menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan
Indonesia.

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin
melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di
seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk
membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di
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Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk
1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh
jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000
jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan
ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS).

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang.
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus
melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank
in Indonesia with Strong Regional Presence”.

. Profil Singkat Bank Rakyat Indonesia Syariah

Berawal dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk terhadap
Bank Jasa Artha pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari
Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT.
Bank BRI Syariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank BRI
Syariah  merubah kegiatan usaha yang semula beroperasisecara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip Syariah Islam.

Dua tahun lebih PT Bank BRI Syariah Tbk hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih

% www.bankmuamalat.co.id, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.08 WIB.



http://www.bankmuamalat.co.id/

72

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence)
dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prin-
sip syariah.

Kehadiran PT Bank BRI syariah Tbk di tengah-tengah industri
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT Bank BRI Syariah Thk
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai
benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

Aktivitas PT Bank BRI Syariah Tbhk semakin kokoh setelah pada 19
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT Bank BRI
syariah Thk (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur
Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Bapak Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah Tbk.

Saat ini PT Bank BRI Syariah Tbk menjadi bank syariah ketiga
terbesar berdasarkan aset. PT Bank BRI syariah Thk tumbuh dengan pesat
baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga.
Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT Bank BRIsyariah Tbk
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam

produk dan layanan perbankan.
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Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRI Syariah Tbk merintis
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan
konsumer berdasarkan prinsip Syariah.®®
. Profil Singkat Bank Bumi Artha

Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat
Operasional di Jalan Tiang Bendera 111 No. 24, Jakarta Barat.

Pada tanggal 18 September 1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk menggabungkan usahanya
dengan Bank Duta Nusantara. Penggabungan usaha tersebut bertujuan untuk
memperkuat struktur permodalan, manajemen Bank, dan memperluas
jaringan operasional Bank. Delapan kantor cabang Bank Duta Nusantara di
Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta, Surabaya, Yogyakarta dan
Magelang menjadi kantor cabang Bank Bumi Arta. Kantor cabang
Yogyakarta dan Magelang kemudian dipindahkan ke Medan dan Bandar
Lampung hingga saat ini.

Selanjutnya Seiring dengan Kebijaksanaan Pemerintah melalui Paket
Oktober (PAKTO) 1988 di mana perbankan diberikan peluang yang lebih

besar untuk mengembangkan usahanya, dan berkat persiapan yang cukup

% www.brisyariah.co.id, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.13WIB.
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lama dan terarah dari pengelola Bank, maka pada tanggal 20 Agustus 1991
dengan persetujuan dari Bank Indonesia, Bank Bumi Arta ditingkatkan
statusnya menjadi Bank Devisa.

Bank Bumi Arta mulai melayani sendiri transaksi devisa di Kantor
Pusat Operasional Jalan Roa Malaka Selatan sejak tanggal 2 Desember 1991
dan hingga saat ini jaringan bank koresponden internasional Bank Bumi
Arta mencakup sekitar 130 bank di berbagai benua di seluruh dunia.

Pada tanggal 10 Juni 1992, Kantor Pusat Operasional Bank Bumi Arta
dipindahkan dari Jalan Roa Malaka Selatan No. 12-14, Jakarta Barat ke
Jalan Wahid Hasyim No. 234, Jakarta Pusat. Untuk memudahkan
pengenalan masyarakat terhadap Bank kami, maka pada tanggal 14
September 1992 dengan izin dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
nama Bank Bumi Arta Indonesia diganti menjadi Bank Bumi Arta.

Untuk memperkuat struktur permodalan, operasional Bank, dan
pengelolaan Bank yang lebih profesional dan transparan, berprinsip
pada Good Corporate Gorvanence dan Risk Management, maka pada
tanggal 1 Juni 2006 Bank Bumi Arta melaksanakan Penawaran Umum
Perdana (IPO/Initial Public Offering) dengan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta sebanyak 210.000.000 saham atau sebesar 9,10% dari
saham yang ditempatkan, sehingga sejak saat itu Bank Bumi Arta menjadi

Perseroan Terbuka.®

% www.bankbba.co.id, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.20WIB.
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5. Profil Singkat Bank Maspion Indonesia

PT Bank Maspion Indonesia Thk (Untuk Selanjutnya Disebut Bank
Maspion), didirikan berdasarkan Akta No. 68 tanggal 6 November
1989 juncto Akta Perubahan No. 49 tanggal 5 Desember 1989, keduanya
dibuat di hadapan Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya. Setelah memperoleh
ijin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 30 Juli 1990,
Bank Maspion mulai beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada
31 Agustus 1990 dan pada 28 Juli 1995 Bank Maspion menyandang status
sebagai Bank Devisa.

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 2 April 2013, Bank
Maspion mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik (terbuka)
dan menawarkan 770.000.000 saham biasa kepada masyarakat dengan nilai
nominal Rp. 100,- per lembar sahamnya, yang dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia tanggal 11 Juli 2013.

Pada tahun 2016, Bank Maspion melaksanakan Penawaran Umum
Terbatas 1 (“PUT 1) Dalam Rangka Penambahan Modal Dengan
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Dana yang diperoleh dari
PUT | sebesar Rp. 201.437 juta menjadikan Ekuitas Bank pada akhir
Desember 2016 mencapai lebih dari Rp 1 triliun dan Bank berada dalam
kategori BUKU 2.

Pada tahun 2017, di tengah pertumbuhan ekonomi yang masih
terbatas dan kondisi eksternal yang masih penuh tantangan, Bank Maspion

dapat mencapai kinerja yang baik. Pencapaian tersebut dikarenakan Bank
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senantiasa mencermati perkembangan makroekonomi serta melakukan
penyesuaian strategi bisnis secara cepat dan tepat dalam mencapai rencana
kerja Bank.

Dalam mencapai kinerja, pada akhir Desember 2017 Bank Maspion
didukung oleh 708 karyawan dan memiliki 49 jaringan kantor yang terdiri
dari 1 Kantor Pusat, 10 Kantor Cabang, 28 Kantor Cabang Pembantu, 8
Kantor Kas serta 2 Kantor Fungsional yang tersebar di Surabaya, Jakarta,
Semarang, Denpasar, Medan, Bandung, Makassar, Solo, Malang,
Purwokerto dan Palembang. Guna mewujudkan komitmen dalam
menawarkan solusi perbankan yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah,
maka Bank Maspion memiliki delivery channel berupa 6 Kas Mobil, 6 CDM
dan 58 ATM dengan akses ke lebih dari 110.000 ATM dan 450.000 EDC di
jaringan Prima serta electronic channel yaitu Maspion Electronic Banking
yang terdiri dari Internet Banking dan Mobile Banking serta Maspion Virtual
Account.”

. Profil Singkat Bank Mayapada

PT. Bank Mayapada International, Thk dibentuk pada 7 September
1989 di Jakarta, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada
10 Januari 1990, kemudian mulai beroperasi secara komersial pada tanggal
16 Maret 1990. Sejak 23 Maret 1990 Perusahaan resmi menjadi bank umum,
yang diikuti perolehan ijin dari Bank Indonesia sebagai bank devisa pada

tahun 1993. Pada tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT. Bank

* www.bankmaspion.co.id, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.25WIB.
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Mayapada Internasional, Tbk, setelah itu tahun 1997 mengambil inisiatif

untuk go public dan hingga sekarang dikenal dengan nama PT. Bank

Mayapada Internasional, Thk.

Akte Pendirian Perusahaan :

a. Akta Notaris N0.196 tanggal 7 September 1989, Notaris Edison Jingga,
SH, pengganti dari Notaris Misahardi Wilamarta, SH, di Jakarta.

b. Pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Surat Keputusan
No0.C2-25.HT.01.01.Th.90 tanggal 10 Januari 1990.

c. Berita Negara Republik Indonesia No.37 tanggal 10 Mei 1994, Tambahan
N0.2469/1994 (Akta Pendirian).%

B. ANALISIS DATA
1. Analisis Rasio Keuangan Model Altman Z-Score
a. Nilai Z-score Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional
Model Altman Z-Score mengidentifikasi empat rasio yang
digunakan dalam formulanya:
X1= Working Capital to Total Assets (modal kerja terhadap total aktiva)
X2= Retained Earning to Total Assets (laba yang ditahan terhadap total
aktia)

X3= EBIT to Total Assets (Laba operasional terhadap total aktiva)
X4= Book Value of Equity to total Liabilities (Nilai buku ekuitas terhadap

total aktiva)

*2 www.bankmayapada.com, diakses pada Rabu, 16 Januari 2019 pukul 20.40WIB.
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Pola model prediksi dari rasio Altman Z-Score adalah sebagai
berikut:
Z=6.56 (X1)+ 3.26(X2) + 6.72 (X3) +1.05 (X4)
Untuk mengetahui bank mana yang mempunyai tingkat risiko
tinggi atau rendah dapat dinilai dari nilai Z-Score:
1) Z-Score >=2.6 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat
atau aman.
2) 1,1 <Z-Score <2,6 dikategorikan di daerah Gray Area (abu-abu).
3) Z-Score <1,1 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki
kesulitan keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi.

Dari persamaan diatas peneliti telah menganalisis 3 sampel
perbankan syariah dan 3 perbankan konvensional yang tidak memiliki
unit usaha syariah. Perhitungan Z-Score menggunakan empat rasio
keuangan yang penulis dapatkan sesuai urutan yang telah tersedia pada
laporan keuangan perbankan. Maka berikut hasil Z-Score untuk

perbankan syariah:

Tabel 4.2 Hasil Altman Z-Score Bank Syariah Mandiri
(Dalam Jutaan Rupiah)

Hasil Model Altman Z-Score
Rata-rata
Tahun i i i i 7.5
Triwulan | Triwulan Triwulan Triwulan -ocore
| 1 11 v
2015 9,60 4,98 4,99 5,29 6,22
2016 4,88 4,97 4,98 5,00 4,96
2017 4,96 4,97 4,96 5,00 4,97
Jumlah Rata-rata Nilai Z-Score Bank Syariah Mandiri 5,38

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis
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Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh
nilai Z-score Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan Formula Rumus
Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score 6,22, pada
tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 4,96, dan pada tahun 2016 nilai rata-rata
Z-score 4,97. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Syariah Mandiri pada tahun
2015-2017 adalah 5,38.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Syariah Mandiri berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan rentang
pengambilan sampel penelitian, Bank Syariah Mandiri tahun 2015 hingga
2017 tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-abu bahkan bangkrut.
Hal ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan setiap tahun rata-rata
diatas angka empat yang berarti Bank Syariah Mandiri secara keseluruhan
dari tahun 2015 sampai 2017 berhasil mempertahankan kinerja keuangan
perusahaannya.

Tabel 4.3 Hasil Altman Z-Score Bank Muamalat
(Dalam Jutaan Rupiah)

Hasil Model Altman Z-Score
Tahun Rata-rata
UM Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan Z-Score
| 1 ] v
2015 9,91 4,94 5,32 5,04 6,30
2016 5,16 5,11 5,21 5,18 5,17
2017 4,75 4,90 4,66 4,48 4,69
Jumlah Rata-rata Nilai Z-Score Bank Muamalat 5,39

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis
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Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh
nilai Z-score Bank Muamalat dengan menggunakan Formula Rumus
Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score 6,30, pada
tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 5,17, dan pada tahun 2016 nilai rata-rata
Z-score 4,69. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Muamalat pada tahun 2015-
2017 adalah 5,39.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Muamalat berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan rentang
pengambilan sampel penelitian, Bank Muamalat tahun 2015 hingga 2017
tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-abu bahkan bangkrut. Hal
ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan setiap tahun rata-rata diatas
angka empat yang berarti Bank Muamalat secara keseluruhan dari tahun
2015 sampai 2017 berhasil mempertahankan kinerja keuangan
perusahaannya.

Tabel 4.4 Hasil Altman Z-Score Bank Rakyat Indonesia Syariah
(Dalam Jutaan Rupiah)

Hasil Model Altman Z-Score
Rata-rata
Tahun i i i i 2.5
Triwulan | Triwulan Triwulan Triwulan -ocore
| 1 11 v
2015 8,63 5,91 5,32 5,32 6,29
2016 5,27 5,26 5,36 5,64 5,38
2017 5,46 5,64 5,32 5,24 5,41
Jumlah Rata-rata Nilai Bank Rakyak Indonesia Syariah 5,70

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis
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Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh
nilai Z-score Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan menggunakan Formula
Rumus Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score
6,29, pada tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 5,38, dan pada tahun 2016 nilai
rata-rata Z-score 5,41. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Rakyat Indonesi
Syariah pada tahun 2015-2017 adalah 5,70.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Rakyat Indonesia Syariah berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan
rentang pengambilan sampel penelitian, Bank Rakyat Indonesia Syariah
tahun 2015 hingga 2017 tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-
abu bahkan bangkrut. Hal ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan
setiap tahun rata-rata diatas angka empat yang berarti Bank Rakyat
Indonesia Syariah secara keseluruhan dari tahun 2015 sampai 2017 berhasil
mempertahankan kinerja keuangan perusahaannya.

Tabel 4.5 Hasil Altman Z-Score Bank Bumi Artha
(Dalam Jutaan Rupiah)

Hasil Model Altman Z-Score
Rata-rata
Tahun 2.5
Triwulan | Triwulan Triwulan Triwulan -ocore
| 1 11 v
2015 4,99 4,97 5,17 511 5,06
2016 5,09 5,05 5,14 5,19 5,12
2017 5,09 5,09 5,20 4,95 5,08
Jumlah Rata-rata Nilai Z-Score Bank Bumi Artha 5,09

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis

Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh

nilai Z-score Bank Bumi Artha dengan menggunakan Formula Rumus
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Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score 5,06, pada
tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 5,12, dan pada tahun 2016 nilai rata-rata
Z-score 5,08. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Bumi Artha pada tahun 2015-
2017 adalah 5,009.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Bumi Artha berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan rentang
pengambilan sampel penelitian, Bank Bumi Artha tahun 2015 hingga 2017
tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-abu bahkan bangkrut. Hal
ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan setiap tahun rata-rata diatas

angka empat yang berarti Bank Bumi Artha secara keseluruhan dari tahun

2015 sampai 2017 berhasil mempertahankan kinerja keuangan
perusahaannya.
Tabel 4.6 Hasil Altman Z-Score Bank Maspion Indonesia
(Dalam Jutaan Rupiah)
Hasil Model Altman Z-Score
Rata-rata
Tahun : : : : 2.5
Triwulan | Triwulan Triwulan | Triwulan -ocore
| 11 11 v
2015 5,90 521 5,17 5,14 5,35
2016 5,21 5,19 5,28 5,53 5,30
2017 5,55 5,39 4,78 5,42 5,28
Jumlah Rata-rata Nilai Z-Score Bank Maspion Indonesia 5,31

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis

Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh
nilai Z-score Bank Maspion Indonesia dengan menggunakan Formula
Rumus Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score

5,35, pada tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 5,30, dan pada tahun 2016 nilai
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rata-rata Z-score 5,28. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Maspion Indonesia
pada tahun 2015-2017 adalah 5,31.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Maspion Indonesia berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan rentang
pengambilan sampel penelitian, Bank Maspion Indonesia tahun 2015 hingga
2017 tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-abu bahkan bangkrut.
Hal ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan setiap tahun rata-rata
diatas angka empat yang berarti Bank Maspion Indonesia secara keseluruhan
dari tahun 2015 sampai 2017 berhasil mempertahankan kinerja keuangan
perusahaannya.

Tabel 4.7 Hasil Altman Z-Score Bank Mayapada
(Dalam Jutaan Rupiah)

Hasil Model Altman Z-Score
Rata-rata
Tahun : : : : 2.5
Triwulan | Triwulan Triwulan Triwulan -oCore
| 1 11 v
2015 4,99 4,99 5,00 5,32 5,07
2016 4,96 5,10 5,20 5,41 5,17
2017 5,09 5,12 5,25 5,37 5,21
Jumlah Rata-rata Nilai Z-Score Bank Mayapada 5,15

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis

Tabel diatas menunjukkan proses perhitungan untuk memperoleh

nilai Z-score Bank Mayapada dengan menggunakan Formula Rumus

Analisis Altman Z-score. Pada tahun 2015 nilai rata-rata Z-score 5,07, pada

tahun 2016 nilai rata-rata Z-score 5,17, dan pada tahun 2016 nilai rata-rata
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Z-score 5,21. Jadi nilai rata-rata Z-score Bank Mayapada pada tahun 2015-
2017 adalah 5,15.
Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa keseluruhan sampel Bank
Mayapada berada dalam posisi sehat, karena berdasarkan rentang
pengambilan sampel penelitian, Bank Mayapada tahun 2015 hingga 2017
tidak ada yang diklasifikasikan sebagai bank abu-abu bahkan bangkrut. Hal
ini terbukti dari hasil Z-score yang didapatkan setiap tahun rata-rata diatas
angka empat yang berarti Bank Mayapada secara keseluruhan dari tahun
2015 sampai 2017 berhasil mempertahankan kinerja keuangan
perusahaannya.
. Perbandingan Tingkat Risiko Kebangkrutan Antara Bank Syariah dan
Bank Konvensional

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat risiko
kebangkrutan antara Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional
sebelum melakukan perbandingan tingkat risiko kebangkrutan pada
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional, nilai Z-score masing-
masing bank harus diperoleh terlebih dahulu untuk mengetahui nilai rata-
rata tingkat risiko kebangkrutan Bank tersebut seperti yang telah dilakukan
pada perhitungan sebelumnya. Adapun perbandingan tingkat risiko
kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional yang terdapat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Tingkat Risiko Kebangkrutan

Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Nilai .. Bank Nilai ..
No Syariah | Z-score Risiko Konvensional Z-score Risiko
Bank Bank Bumi
1. Syariah 5,38 Sehat 5,09 Sehat
. Artha
Mandiri
o | Bank 539 | Sehat | BankMaspion | g oo
Muamalat Indonesia
Bank
3. Rakyat_ 5,70 Sehat | Bank Mayapada 5,15 Sehat
Indonesia
Syariah
Rata-rata L
o Rata-rata Nilai
Nsl(I:z(i)lreZ- 5,49 Sehat Z-score 5,18 Sehat

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis

Dari hasil perhitungan menggunakan Altman Z-score dapat diketahui
bahwa Bank Syariah dan Bank Konvensional selama periode 2015 hingga
2017 berada dalam keadaan aman, karena berhasil memperoleh nilai rata-
rata Z-score diatas angka lima. Namun dari rata-rata Z-score tersebut terlihat
bahwa Bank Syariah lebih stabil dibandingkan Bank Konvensional karena
nilai rata-rata Bank Syariah 5,49 lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-
rata Z-score Bank Konvensional yaitu 5,18.Setelah diperoleh rasio keuangan
tersebut selanjutnya melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data.

2. Uji Normalitas Data
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap rangkaian data adalah
untuk mengetahui apakah data yang didapat berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan analisis kolmogrov-
smirnov dengan tingkat signifikansi 5%, data dikatakan berdistribusi normal

jika angka probabilitasnya lebih dari 0,05 dan sebaliknya. Berdasarkan hasil
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uji Kolmogrov-Smirnov, menunjukkan bahwa untuk populasi Perbankan
Syariah dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 3.382 > 0.05 yang berarti data
berdistribusi normal. Begitu juga untuk populasi Perbankan Konvensional

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0.238 > 0.05 yang berarti data berdistribusi

normal.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normatilas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Bank_Syariah |Bank_Konvensional
N 36 36
Normal Parameters? Mean 5.4892 5.1836
Std. Deviation 1.23183 .20833
Most Extreme Absolute 347 172
Differences Positive 347 172
Negative -.227 -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 2.084 1.031
Asymp. Sig. (2-tailed) 3.382 .238
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Jadi, karena data Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional
berdistribusi normal maka dapat melakukan pengujian selanjutnya.
3. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan
kriteria nilai probabilitas lebih besar dari level of significant (a=5%), maka
data Bank Syariah dan Bank Konvensional dinyatakan Homogen.

Perolehannya sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Z_SCORE
Levene Statistic dfl df2 Sig.

9.981 1 70 112
Sumber: Data Sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa levene
statistic dengan sig. 0.112 > 0.05 maka nilai masing-masing antara
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional berasal dari varian yang
sama/homogen.

4. Uji T-test Sampel Bebas (Independen)

Jika data dalam penelitian berdistribusi normal maka pengujian
hipotesis diuji dengan Independent Sample t-test. Jika probabilitas padat t-
test menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kedua sampel/grup. Tetapi, jika nilai
probabilitas t-test menunjukkan lebih kecil dari 0,05, maka terdapat
perbedaan antara kedua sampel/grup. Perolehannya sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji T-test Sampel Bebas (Independen)

Thitunq 1’677
Sig (2-tailed) 0,047
Mean Bank Syariah 5,4892
Mean Bank Konvensional 5,1836

Sumber: Hasil Olah Data Uji T-test Sampel Bebas- Lampiran

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,677
dibandingkan dengan tipne 1,666, dari hasil tersebut menujukkan bahwa
1.677 > 1.666, maka terdapat berbedaan yang bermakna. Sedangkan dilihat

dari nilai Sig (2-tailed) atau p value, pada tebel diatas nilai Sig. (2-tailed)
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sebesar 0,047di mana < 0,05. Karena 0,047 < 0,05 maka perbedaan
bermakna secara statistik atau sinifikan pada probabilitas 0,05.

Besarnya perbedaan rerata atau mean kedua kelompok ditunjukkan
pada kolom diatas, nilai mean menunjukkan hasil yang positif dan pada
kelompok pertama memiliki Mean lebih tinggi dari pada kelompok kedua.
Hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh pada kelompok pertama
yaitu Bank Syariah menunjukkan nilai yang lebih tinggi 5,4892
dibandingkan ~ yang diperolen pada kelompok kedua yaitu Bank
Konvensional menunjukkan nilai yang lebih rendah 5,1836.

Berdasarkan perbandingan antara nilai thiung dengan traper, Nilai Sig
(2-tailed) atau p value dan mean kedua kelompok menunjukkan perbedaan

yang bermakna antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional.
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5. Hasil Penilaian Altman Z-Score pada Perbankan Syariah, Perbankan Konvensional, dan Perbandingannya

a.Penilaian Model Altman Z-Score pada Perbankan Syariah

Tabel 4.12
Hasil Penilaian Model Altman Z-Score Pada Perbankan Syariah
Periode
Nama | Nilai Z- 2015 2016 2017
Bank Score TWI | TWII TWII | TWIV | TWI | TWII -I;YIV -II-\V/V TWI1 | TWII -II-YIV TW IV
Nilai Z-
Score 9,60 4,98 4,99 5,29 4,88 4,97 4,98 5,00 4,96 4,97 4,96 5,00
Bank Nilai Rata-
Syariah rata 6,22 4,96 4,97
Mandiri Pertahun
Nilai Rata- 5,38
rata
Nilai Z-
Score 9,91 4,94 5,32 5,04 5,16 511 5,21 5,18 4,75 4,90 4,66 4,48
Nilai Rata-
Bank rata 6,30 5,17 4,69
Muamalat | pertahun
Nilai Rata-
rata 5,39
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Bank
Rakyat
Indonesia
Syariah

Nilai Z-
Score 8,63 5,91 5,32 5,32 5,27 5,26 5,36 5,64 5,46 5,64 5,32 5,24
Nilai Rata-
rata 6,29 5,38 5,41
Pertahun
Nilai Rata-
rata 5,70

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2019 oleh penulis
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Berdasarkan hasil dari analisis rasio keuangan Model Altman Z-Score,
untuk Bank Syariah ada 3 Bank yang digunakan sebagai sampel penelitian
untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Syariah periode 2015
sampai dengan 2017 yaitu:

1. Bank Syariah Mandiri Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
6,22, berarti Bank Syariah Mandiri berada dalam area Sangat Sehat, tahun
2016 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 4,96, berarti Bank Syariah
Mandiri berada dalam area Sangat Sehat. tahun 2017 memperoleh Nilai
rata-rata Z-Score 4,97 berarti Bank Syariah Mandiri area Sangat Sehat.
Maka, Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015-2017 berada dalam area tidak
bangkrut atau tingkat risiko rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score
lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) sebesar 5,38, berarti Bank Syariah
Mandiri berada dalam area Sangat Sehat.

2. Bank Muamalat Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 6,30,
berarti Bank Muamalat berada dalam area Sangat Sehat, tahun 2016
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,17, berarti Bank Muamalat berada
dalam area Sangat Sehat. tahun 2017 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
4,69 berarti Bank Muamalat area Sangat Sehat. Maka, Bank Muamalat pada
tahun 2015-2017 berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko
rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score
> 2,6) sebesar 5,39, berarti Bank Muamalat berada dalam area Sangat Sehat.

3. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-

Score 6,29, berarti Bank Rakyat Indonesia Syariah berada dalam area
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Sangat Sehat, tahun 2016 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,38, berarti
Bank Rakyat Indonesia Syariah berada dalam area Sangat Sehat. tahun 2017
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,41 berarti Bank Rakyat Indonesia
Syariah area Sangat Sehat. Maka, Bank Rakyat Indonesia Syariah pada
tahun 2015-2017 berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko
rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score
> 2,6) sebesar 5,70, berarti Bank Rakyat Indonesia Syariah berada dalam
area Sangat Sehat.
Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Syariah periode 2015-
2017 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang telah dilakukan
untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan menunjukkan hasil bahwa
semua Bank syariah yang dijadikan sampel periode 2015-2017 termasuk dalam
kriteria Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6). Hasil Analisis Nilai
rata-rata Altman Z-Score tahun 2010-2014 adalah 5,49, yang berarti Bank

Syariah berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah.
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Tabel 4.13
Hasil Penilaian Model Altman Z-Score Pada Perbankan Konvensional
Periode
Nama | Nilai Z- 2015 2016 2017
Bank Score TW I TW I TWII | TWIV TWI TW I T™wW W TWI ™wW ™wW ™wW
11 v | 111 v
Nilai Z-
Score 4,99 4,97 5,17 511 5,09 5,05 5,14 5,19 5,09 509 | 520 | 4,95
Bank Nilai Rata-
Bumi rata 5,06 5,12 5,08
Artha Pertahun
Nilai Rata-
rata 5,09
Nilai Z-
Score 5,90 521 517 5,14 521 5,19 5,28 5,53 5,55 539 | 4,78 | 5,42
Bank Nilai Rata-
Maspion rata 5,35 5,30 5,28
Indonesia | Pertahun
Nilai Rata-
rata 531
Bank Nilai Z-
Mayapada |  SCore 499 | 4,99 5,00 532 | 49 | 510 | 520 | 541 | 509 | 512 | 525 | 537
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Nilai Rata-
rata 5,07 5,17 521
Pertahun
Nilai Rata-
rata 515

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2019 oleh penulis
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Berdasarkan hasil dari analisis rasio keuangan Model Altman Z-Score,
untuk Pada Bank Konvensional ada 3 Bank yang digunakan sebagai sampel
penelitian untuk menmgetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Bank
Konvensional periode 2015 sampai dengan 2017 yaitu:

1. Bank Bumi Artha Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,06,
berarti Bank Bumi Artha berada dalam area Sangat Sehat, tahun 2016
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,12, berarti Bank Bumi Artha berada
dalam area Sangat Sehat. tahun 2017 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
5,08 berarti Bank Bumi Artha area Sangat Sehat. Maka, Bank Bumi Artha
pada tahun 2015-2017 berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko
rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score
> 2,6) sebesar 5,09, berarti Bank Bumi Artha berada dalam area Sangat
Sehat.

2. Bank Maspion Indonesia Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
5,35, berarti Bank Maspion Indonesia berada dalam area Sangat Sehat,
tahun 2016 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,30, berarti Bank Maspion
Indonesia berada dalam area Sangat Sehat. tahun 2017 memperoleh Nilai
rata-rata Z-Score 5,28 berarti Bank Maspion Indonesia area Sangat Sehat.
Maka, Bank Bumi Artha pada tahun 2015-2017 berada dalam area tidak
bangkrut atau tingkat risiko rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score
lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) sebesar 5,31, berarti Bank Maspion

Indonesia berada dalam area Sangat Sehat.
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3. Bank Mayapada Tahun 2015 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,07,
berarti Bank Mayapada berada dalam area Sangat Sehat, tahun 2016
memperoleh Nilai rata-rata Z-Score 5,17, berarti Bank Mayapada berada
dalam area Sangat Sehat. tahun 2017 memperoleh Nilai rata-rata Z-Score
5,21 berarti Bank Mayapada area Sangat Sehat. Maka, Bank Mayapada pada
tahun 2015-2017 berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko
rendah dan memperoleh rata-rata Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score

> 2,6) sebesar 5,18, berarti Bank Mayapada berada dalam area Sangat Sehat.
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Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank Konvensional
periode 2015-2017 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang
telah dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan
menunjukkan hasil bahwa semua Bank Konvensional yang dijadikan
sampel periode 2015-2017 termasuk dalam kriteria Nilai Z-Score lebih
besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6). Hasil Analisis Nilai rata-rata Altman Z-
Score tahun 2010-2014 adalah 5,18, yang berarti Bank Konvensional
berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah.

Analisis Perbandingan Nilai Z-Score Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional

Tujuan Penelitian ini adalah membandingkan tingkat risiko

kebangkrutan Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional. Untuk

lebih jelasnya, dapat Kkita lihat perbandingannya didalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Analisis Deskriptif Nilai Z-Score
Nama Bank Nilal Rsaécg;eRata Zz Prediksi Kebangkrutan
2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017
Bank Syariah
Eﬂaa”nzir?ya”ah 622 | 496 | 497 | Sehat | Sehat | Sehat
II\3/IaunakmaIah 630 | 517 | 469 | Sehat | Sehat | Sehat
BRI Syariah 6,29 5,38 541 | Sehat | Sehat | Sehat
Mean 538 | 539 | 569
Max 9.60 | 991 | 863
Min 488 | 448 | 524
Std.Deviation | 1,33 1,45 0,95
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Bank Konvensional
Bank  Bumi | 506 512 508 | Sehat | Sehat | Sehat
Artha
Bank Maspion | 535 530 5,28 Sehat | Sehat | Sehat
Indonesia
Bank 5,07 5,17 5,21 Sehat | Sehat | Sehat
Mayapada
Mean 5,09 5,31 5,15
Max 520 | 590 | 541
Min 4,95 4,78 4,96
Std.Deviation | 5,09 5.31 515

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa deviasi standar tidak ada
yang melebihi dua kali nilai mean, maka sebaran data dapat dikatakan
baik.

Berdasarkan Nilai Z-Score masing-masing Bank periode 2015-
2017 dengan menggunakan Analisis Altman Z-Score yang telah
dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Bank
Syariah dan Bank Konvensional, ternyata pada Bank Syariah semua Bank
yang dijadikan sampel pada periode 2015-2017 termasuk Kriteria Nilai Z-
Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6) yang berarti Bank berada dalam
area tidak bangkrut atau tingkat risiko rendah. Serta pada Bank
Konvensional semua Bank yang dijadikan sampel pada periode 2015-
2017 termasuk kriteria Nilai Z-Score lebih besar dari 2,6 (Z-Score > 2,6)
yang berarti Bank berada dalam area tidak bangkrut atau tingkat risiko

rendah.
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Berdasarkan Nilai Z-Score pada Bank Syariah Bank
Konvensional yang diteliti dengan menggunakan Analisis Altman Z-
Score untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan suatu Bank, maka
Nilai Z-Score keseluruhan Bank Syariah periode 2015-2017 adalah 5,49
dan Nilai Z-Score keseluruhan Bank Konvensional adalah 5,18. Jadi,
selama periode 2015-2017 antara Bank Syariah dan Bank Konvensional
berada dalam kondisi sehat. Namun, pada Bank Syariah Nilai Z-Score
lebih tinggi dibandingkan Bank Konvensional. Makin kecil Nilai Z-Score
yang diperolen maka tingkat risiko kebangkrutan makin tinggi
berdasarkan Teknik Analisis Nilai Z-Score untuk mengetahui tingkat

risiko kebangkrutan suatu Bank.





